BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam sebuah penelitian
untuk mencapai tujuan dan menentukan semua jawaban yang ada pada masalah
yang diajukan (Natsir, 1988:51).
3.1.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
dengan studi etnografi komunikasi, teori subtantif yang diangkat yaitu
interaksi simbolik, dimana untuk menganalisis aktivitas komunikasi dalam
Upacara Adat Ngabanyont.

Sesuai dengan dasar pemikiran etnografi komunikasi, yang
menyatakan bahwa saluran komunikasi yang berbeda akan mengakibatkan
perbedaan struktur berbicara, dan kebudayaan suatu kelompok masyarakat.
Dengan demikian, etnografi komunikasi membutuhkan alat atau metode
penelitian yang bersifat kualitatif untuk dapat memahami objek kajiannya itu.
Penelitian (berparadigma) konstruktivis karena peneliti ingin mendapatkan
pengembangan pemahaman yang membantu proses interpretasi suatu
peristiwa. Kontruktivisme adalah suatu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan yang ditangkap manusia adalah konstruksi
(bentukan) manusia itu sendiri (Matthews, 1994 dalam Suparno, 1997:24).

Maka pengetahuan bukanlah tentang dunia lepas dari pengamatan, tetapi
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merupakan ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari pengalaman atau dunia
sejauh yang dialaminya.

Tradisi etnografi komunikasi dalam penjelasannya, memandang
perilaku komunikasi sebagai perilaku yang lahir dari interaksi tiga
keterampilan yang dimiliki setiap individu sebagai mahluk sosial. Ketiga
keterampilan itu terdiri dari keterampilan linguistic, keterampilan interaksi,
dan keterampilan budaya. (Kuswarno, 2008:18).

Dengan demikian tradisi etnografi komunikasi membutuhkan alat atau
metode penelitian yang bersifat kualitatif untuk mengasumsikan bahwa
perilaku dan makna yang dianut sekelompok manusia hanya dapat dipahami
melalui analisis atas lingkungan alamiah (natural setting) mereka.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode penelitian yang dianggap relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu metode Etnografi. Jadi dalam penelitian
ini peneliti tidak menilai benar atau salahnya sebuah kasus yang diteliti,
melainkan hanya mengungkapkan secara alami kejadian atau kasus yang ada

pada subjek yang diteliti.

3.1.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Senagai bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, melainkan informasi-informasi

dalam bentuk data yang relevan dan dijadikan bahan-bahan penelitian untuk
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dianalisis pada akhirnya. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan
sebagai berikut :
1. Observasi Partisipan

Observasi  Partisipan adalah metode Tradisional yang
digunakan dalam antropologi dan merupakan sarana untuk peneliti
masuk ke dalam masyarakat yang akan ditelitinya. Peneliti akan
berusaha untuk menemukan peran untuk dimainkan sebagai anggota
masyarakat tersebut, dan mencoba untuk memperoleh perasaan dekat
dengan nilai-nilai kelompok dan pola-pola masyarakat. Sehingga
metode ini bisa memakan waktu berbulan-bulan, bahkan bertahun-

tahun lamanya. (Kuswarno,2008:49)

2. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah teknik mengumpulkan data
atau informasi dengan cara bertatap muka langsung dengan
informan agar mendapatkan data lengkap dan  mendalam.
(Ardianto, 2011:178)  wawancara ini dilakukan  dengan
frekuensi  tinggi (berulang - ulang) secara Intensif. Wawancara
dalam ednografi komumikasi dapat berlangsung selama peneliti
melakukan observasi partisipan, namun seringkali perlu juga
wawancara khusus dengan beberapa reponden. Khusus yang dimaksud
adalah dalam waktu dan setting yang telah ditentukan sebelumnya
oleh peneliti. Itu semua tergantung kepada kebutuhan peneliti akan

data lapangan. (Kuswarno, 2008:55)
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3. Analisis Dokumen

Analisis dokumen dalam penelitian kualitatif, sama artinya dengan
mencoba menemukan gambaran mengenai pengalaman hidup atau
peristiwa yang terjadi, beserta penafsiran subjek penelitian
terhadapnya. Dokumen ini dapat berbentuk buku harian, kliping surat
kabar, surat-surat pribadi, dan sebagainya. Namun tidak semua
dokumen dapat menjadi bahan analisi, dokumen yang dimaksud
haruslah dokumen yang dapat mengungkapkan bagaimana subjek
penelitian mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan dan situasi yang
dihadapinya pada suatu saat, dan orang disekelilingnya dengan

tindakan-tindakannya. (Kuswarno, 2008:59)

4. Dokumentasi

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk
menafsirkan segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya
dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi. Studi dokumenter
merupakan merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen yang telah diperoleh
kemudian dianalisis  (diurai), dibandingkan dan dipadukan
(sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan
utuh. Jadi studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan

menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang
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sejumlah dokumuen yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil

analisis terhadap dokumen-dokumen

. Studi Pustaka

Dalam studi pustaka penelitian ini peneliti menggunakan
Internet searching, membaca literatur seperti skripsi, tesis, disertasi
dan jurnal di Universitas-universitas Bandung, sebagai berikut :

a. Buku

Referensi buku dalam penelitian adalah wajib. Karena dari

buku pula peneliti mendapatkan pedoman-pedoman dalam

penyusunan penelitian. Informasi berkenaan penelitian yang
bisa diambil dari buku referensi yakni Definisi definisi, data
terbaru, statistika serta hal-hal yang penting yang dapat dikutip
oleh peneliti.

b. Peneliti Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan studi

pustaka dengan melihat hasil karya ilmiah para peneliti

terdahulu.
c. Internet Searching

Selain dengan menggunakan referensi buku dan skripsi

peneliti terdahulu, peneliti juga menggunakan internet

searching sebagai bahan tambahan. Pencarian data pada
internet dilakukan melalui beberapa Search Engine atau

mesin pencari seperti www.google.com yang sesuai dengan
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informasi yang peneliti butuhkan pada saat penelitian.
Selain itu elib.unikom.ac.id pun sangat membantu dalam

mencari data referensi yang berhubungan dengan penelitian.

3.2 Teknik penentuan Informan

Informan adalah seorang yang memiliki informasi tetang objek yang akan
diteliti, informan memiliki peran penting dalam sebuah penelitian kualitatif dan
dapat menunjang data yang dibutuhkan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan dengan menggunakan
teknik purposive, diamana teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas
dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian.
(Kriyantono, 2007:154), sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Rachmat
Kriyantoro dalam buku Teknik Praktis Riset Komunikasi, adalah: “Persoalan
utama dalam teknik purposive dalam menentukan kriteria, dimana kriteria harus
mendukung tujuan penelitian. Beberapa riset kualitatif sering menggunakan teknik
ini dalam penelitian observasi eksploratoris atau wawancara mendalam. Biasanya
teknik ini dipilih untuk penelitian yang lebih mengutamakan kedalaman data dari
pada untuk tujuan representative yang dapat digeneralisasikan” (Kriyantoro,
2007:154-155).

3.2.1 Informan Penelitian
Untuk memperjelas dan memperkuat data yang lebih baik dalam
informasi yang diperoleh, maka penelitian ini menggunakan informan

penelitian karena dianggap orang yang mengetahui dan mengamati tentang
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aktivitas komunikasi dalam ritual ngabanyont tersebut informan penelitian

dalam penelitian ini untuk lebih jelas dapat dilihat pada table sebagai berikut:

3.2.2 Informan Penelitian

Tabel 3.1

Informan Kunci

No. Nama Jabatan Penduduk Pekerjaan
1 Petus Suito Panyenokng Desa Bagak Wiraswasta
Kaangkokng Sahwa
2 Aloysius Rusdi Ketua Adat Desa Desa Bagak Wiraswasta
(pak Raup) Bagak Sahwa Sahwa
Sumber : Data Penelitian 2017
Tabel 3.2
Informan Pendukung
No. Nama Jabatan Penduduk Pekerjaan
1 Paulus Indung Pengelola Sanggar Desa Bagak Wiraswasta
Mancarsiat Sahwa
2 Asri Pengunjung Desa Bagak Ibu Rumah
Sahwa Tangga

Sumber : Data Peneliti, 2017

3.3 Teknik Analisa Data

Dalam melakukan penelitian ini

menggunakan pendekatan

kualitatif, maka diperlukan teknik langkah-langkah untuk menganalisa data-data

yang telah diperoleh. Pada dasarnya proses analisis data dalam etnografi berjalan

bersamaan dengan pengumpulan data.Teknik analisa data menurut Patton

(Moleong, 1980 : 268) adalah:
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Suatu proses untuk mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, kategori, dan suatu urutan dasar. Dalam penelitian kualitatif, analisis
data dilakukan sepanjang penelitian berlangsung. Hal ini dilakukan melalui
deskripsi data penelitian, penelaahan tema-tema yang ada, serta penonjolan-
penonjolan pada tema tertentu (Creswell, 1998 : 65).

Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan data
conclusion drawing/verification :

Gambar 3.1

Komponen dalam analisa data (Interactive model)

\

™~

Sumber : Data peneliti 2017

1. Pengumpulan Data (Data collection)
Data yang dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk
narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna

sesuai dengan masalah penelitian.
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2. Reduksi Data (Data reduction)

Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu melakukan pengumpulan terhadap

informasi penting yang terkait dengan masalah penelitian, selanjutnya data

dikelompokkan sesuai topik masalah.\
3. Penyajian Data (Data Display)

Melakukan interpretasi data yaitu menginterpretasikan apa yang telah

diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)

Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun

pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah

penelitian.

Berdasarkan gambaran serta penjelasan diatas tahap analisis data diatas,
setiap bagian-bagiannya saling berkaitan satu sama lain sehingga saling
berhubungan antara tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisa yang
dilakukan peneliti secara berkelanjutan dari proses pertama hingga akhir
penelitian adalah untuk mengetahui kajian aktivitas komunikasiritual mipit pare di
kampung adat ciptagelar. Teknik analisa data juga merupakan suatu kegiatan yang
mengacu pada penelaahan atau pengujian secara sistematik tentang suatu hal
sebagai upaya untuk mengetahui bagian-bagian, hubungan diantara bagian, dan
hubungan bagian dengan keseluruhan. Menurut Bodgan & Biklen bahwa:

“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang

penting dan apa yang dipelajari, dan memmutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain” (Bodgan dan Biklen dalam Moleong,
2005:248).
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya, analisis
data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah

selesai pengumpulan data.

a. Analisis sebelum dilapangan
Penelitian kualitatif telah melakukan anlisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan
fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat
sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di
lapangan.
b. Analisis selama di lapangan
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang di
wawancarai setelah di analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data
yang dianggap kredibel. Miles and Huberman, mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis sata kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh.
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3.4 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau
tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi
sesungguhnya di lapangan.

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, dan
membercheck. Tetapi memilih beberapa saja sesuai dengan kebutuhan dalam
penelitian yang dilakukan.

1. Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation)

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data

dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.

Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam,

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu

benar/dipercaya atau tidak. (Sugiyono, 2010:272)

2. Triangulasi
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan
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dengan cara mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa
sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara megecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi.
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2010:273).
. Diskusi dengan teman sejawat
Peneliti dapat mendiskusikan hasil temuan sementaranya dengan teman
sejawat peneliti. Atau dapat dilakukan dalam suatu moment pertemuan
sumber data lalu dilakukan diskusi untuk mendapatkan data yang
benar-benar teruji. Moleong(2007:334) mengungkapkan bahwa diskusi
dengan teman sejawat akan menghasilkan :

(1) pandangan kritis terhadap hasil penelitian,

(2) temuan teori substantive,

(3) membantu mengembangkan langkah berikutnya,

(4) pandangan lain sebagai pembanding.

Membercheck

Data itu harus diakui dan diteruma kebenarannya oleh sumber

informasi. Data itu juga harus dibenarkan oleh sumber atau informan
lainnya. Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada informan, tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian

data yang diberikan oleh pemberi data. Apabila para pemberi data sudah
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menyepakati data yang diberikan berarti data tersebut valid, sehingga
semakin kredibel. Akan tetapi menjadi sebaliknya yaitu tidak valid
dan kredibel apabila para pemberi data justru meragukan data dan peneliti
tidak melakukan diskusi lebih lanjut dengan informan. Dengan demikian,
perlu dilakukan diskusi lebih lanjut apabila ditemukan ketidakcocokan
antara data yang sudah dielaborasi oleh peneliti dengan penjelasan
lebih lanjut dari informannya. Dalam kasus ini, peneliti harus
menyesuaikan dengan pemberi data, sehingga data atau informasi yang
diperoleh dapat digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa
yang dimaksud informan.

Membercheck dilakukan setelah satu periode pengumpulan data
selesai, atau setelah mendapatkan suatu temuan, atau kesimpulan. Hal
tersebut dapat dilakukan secara individu atau kelompok. Dalam
diskusi peneliti menyampaikan temuan kepada pemberi data. Data
yang disampaikan peneliti mungkin ada yang dikurangi, ditambah,
disepakati, atau ditolak. Untuk kelengkapan bukti kepercayaan, peneliti
perlu mendokumentasikan moment ini  dan membuat formal
administrative sebagai kelengkapan administrasi penelitian. (Sugiyono,

2010 : 276)
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3.6 Waktu dan Tempat
3.6.1 Lokasi Penelitian

Desa Bagak Sahwa, Kecamatan Singkawang Timur Kalimantan Barat
3.6.2 Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan untuk melakkan penelitian ini kurang lebih
selama 6 bulan terhitung dari bulan Febuari sampai dengan bulan juli 2017.
Secara terperinci maka jadwal kegiatan penelitian akan dijelaskan dalam table

dibawah ini:



Tabel 3.3

Schedule Penelitian
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No

Kegiatan

Bulan

Pengajua
Judul

Penulisan
Bab |

Febuari

Bimbingan

Penulisan
Bab Il

Maret April Mei

Juni

Juli

Agustutus

Bimbingan

Pengumpulan
Data
Lapangan

Penulisan
Bab |1

Bimbingan

Seminar UP

Penulisan
BAB IV

Bimbingan

Penulisan
BAB V

Bimbingan

Penyusunan
Keseluruhan
Draft

10

Sidang
Skripsi

Sumber : Peneliti, 2017
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